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ABSTRAK 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan pariwisata di kota Pati, maka perlu adanya upaya pemerintah 

dalam membranding Kota Pati. Hal ini ditunjukan oleh rencana pengembangan Taman Kuliner Pati menjadi Pusat 

Kuliner Pati. Pengembangan ini dilakukan karena adanya permasalahan pada Taman Kuliner Pati saat ini. Seperti 

kurangnya daya tarik taman kuliner, zoning yang belum tertata, kurangnya livabilitas, penyalahgunaan bangunan 

bersejarah dan permasalahan sampah pada taman kuliner. Dalam rencana pengembangannya, Kabupaten Pati bergerak 

menuju Pati smart city yang didalamnya memuat konsep Smart environment. 

Smart environment berarti lingkungan yang bisa memberikan kenyamanan, keberlanjutan sumber daya, 

keindahan fisik maupun non fisik, visual maupun tidak, bagi masyarakat dan publik. Tujuan dari Perancangan Pusat 

Kuliner dengan pendekatan smart environment adalah menciptakan suatu kawasan yang mampu mewadahi kegiatan 

kuliner dan pariwisata di Kabupaten Pati serta memiliki dampak bagi lingkungan sekitar. Smart environment 

diimplementasikan berdasarkan konteks daerah Pati yang mengacu pada 3 aspek yakni smart building, reosurces 

management dan sustainable urban planning. Metode perancangan yang digunakan yakni dengan mengumpulkan 

data primer dan sekunder baik dari literatur maupun survei sehingga dapat menghasilkan konsep yang kontekstual 

terhadap site maupun Kabupaten Pati. Hasil dari rancangan Pusat Kuliner Pati berfokus pada pengelolaan site dalam 

menghadapi perubahan iklim serta mereduksi suhu yang ada disekitar site.  
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DESIGN OF CULINARY CENTER AS PATI CITY TOURISM AREA WITH  

Smart Environment Approach 
 

 

ABSTRACT 

 

Along with the economic growth and tourism in the city of Pati, it is necessary for the government's 

efforts to brand the city of Pati. This is shown by the plan to develop the Pati Culinary Park into the Pati 

Culinary Center. This development was carried out due to problems at the current Pati Culinary Park. Such as 

the lack of attractiveness of culinary parks, unorganized zoning, lack of livability, abuse of historic buildings, 

and waste problems in culinary parks. Pati Regency moves towards Pati smart city in its development plan, 

including the Smart environment concept. 

A smart environment means providing comfort, sustainability of resources, physical and non-physical 

beauty, visual or not, for the community and the public. Designing a Culinary Center with a smart environment 

approach aims to create an area that can accommodate culinary and tourism activities in Pati Regency and 

impact the surrounding environment. The smart environment is implemented based on the Pati regional 

context, which refers to 3 aspects: smart building, resources management, and sustainable urban planning. The 

design method used is to collect primary and secondary data from both the literature and surveys to produce 

contextual concepts for the site and Pati Regency. The result of the design of the Pati Culinary Center focuses 

on managing the site in the face of climate change and reducing the temperature around the site. 
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